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PENGARUH BAURAN PEMASARAN TELOR BEBEK TERHADAP
PENDAPATAN MASYARAKAT PENGELOLA BEBEK PETELOR
DI MARTUBUNG MEDAN LABUHAN

" Nalom Siagian, ? Darma Manalu
Dosen Fisipol Prodi Adm. Bisnis Universitas HKBP Nommensen

Abstract

The decreasing income of the management community can be caused
by increasing production costs which are not accompanied by an increase in
comparable income through the sale of duck eggs and can also be caused by
the marketing mix through inefficient marketing channels.

The research approach in this study is a qualitative
approach. D eskriptif type of research that depicts or describes the
distribution channels, marketing margin, profit institutions and marketing
channels, as well as the level of efficiency at each institution and marketing
channels in Martubung duck eggs. The data collection methods carried out in
this study are: Observation, Waw ancara and if deskript
analysis data analysis.

The highest marketing target is the management community in the
marketing channel I (Rp. 9,000/ rack), while the marketing institution that
has the smallest marketing margin is the wholesaler on the marketing
channel II (Rp. 3,000 / rack). While the highest marketing agency margin is
marketing channel II (Rp. 15,000 ), while the marketing channel that has the
smallest margin is marketing channel 1 (Rp. 9,000 ). The advantage of the
highest marketing institution is the management community in the first
marketing channel, which is Rp. 8,900/ rack, and the lowest is the
wholesaler on the second channel, which is Rp. 2,500/ rack. While the
highest profit from marketing institutions is in the third channel, which is
Rp. 11,700 / rack and the lowest is the second channel, Rp. 8,900 / rack. The
marketing institution with the lowest or the most efficient level of efficiency
is the first marketing channel (0.19%), and the highest is the second
marketing channel (2.25%)

Keywords: Manager of laying ducks, marketing, community welfare.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang.

Setiap manusia baik secara individu maupun kelompok dalam
keluarga selalu dihadapkan terhadap persoalan kebutuhan hidup yang
berkelanjutan. Mengingat semakin  meningkat kebutuhan akan
keberlangsungan hidup, maka setiap orang baik secara pribadi maupun
kelompok dalam keluarpa selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Hal inilah yang mendorong sebahagian masyarakat Martubung
untuk memulai menjadi pengelola bebek petelur dari tahun 2004 sampai
sckarang walaupun melalui banyak tantangan yang harus dilalui. Pada
umumnya pelaku usaha tidak akan lepas dari peningkatan dan penurunan
pendapatan. Ketika pendapatannya menurun, harus dapat segera diatasi,
sehingga segala sesuatunya dapat berjalan sesuai harapan untuk
keberlangsungan dari usaha tersebut. Pendapatan masyarakat pengelola
yang mengalami penurunan dapat disebabkan oleh biaya produksi yang terus
meningkat yang tidak dibarengi dengan peningkatan pendapatan yang
sebanding melalui penjualan telur bebek dan bisa juga disebabkan bauran
pemasaran melalui saluran pemasaran yang kurang efisien.

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Peternak Bebek Petelor di Martubung tahun
2014-2018

Tahun Jumlah Peternak Tenaga kerja
2014 15 2
2015 20 2

2016 10 2

Sumber : Data Sekunder dari masyarakat pengelola Martubung

Adapun data penjualan telur bebek masyarakat Martubung, proses penjualan
dan distribusi pemasaran empat tahun terakhir, dapat dlllhat pada Tabel 1
sebagai berikut :

Tabel 2. Jumlah Penjualan Telur Bebek masyarakat Martubung, tahun 2014-
2018.
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Penjualan Telur
Jumlah (Butir)
Bebek (Tahun)
2014 1.296.000
2015 1.728.000
2016 576.000
Jumliah + 3.600.000

Sumber : Data Sekunder dari masyarakat pengelola Martubung

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Bauran Pemasaran
A. Harga

Dalam hal ini harga jual merupakan suatu yang dapat digunakan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang dan jasa serta pelayanannya,
Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan kualitas produk suatu
barang dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan kepada konsumen
(Apriyono, 2007).

2.2. Biaya, Margin dan Keuntungan Pemasaran

Biaya tatanidga (marketing cost) adalah biaya yang dikeluarkan dalam
proses pergerakan barang dari tangan masyarakat pengelola sampai ke
tangan konsumen. Sedangkan pembiayaan tata niaga (market finance) adalah
penyediaan akan investasi modal terhadap barang dan fasilitas-fasilitas yang
diperlukan dalam proses tata niaga (Hanafiah dan Sacfuddin, 1986 : 98).

2.3. Efisiensi Pemasaran

Efisiensimerupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi
besarnya sumber / biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan.

Penekanan efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input
(masukan) dan output (hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang
dipergunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan
penggunaan sumber yang terbatas. Dengan kata lain hubungan antara apa
yang telah diselesaikan. [
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I[I. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis data yang digunakan, pendekatan penelitian dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong,
2007:6).

3.3. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan saluran distribusi, margin
pemasaran, keuntungan pada lembaga dan saluran pemasaran, serta tingkat
efisiensi pada masing-masing lembaga dan saluran pemasaran telur bebek di
Martubung.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

a. Observasi yakni dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
lokasi penelitian. :

b. Wawancara yaitu dengan melakukan wawancara langsung kepada
masyarakat pengelola dan lembaga pemasaran yang terlibat dalam
pemasaran telur bebek di Martubung dengan menggunakan alat
bantu berupa daftar pertanyaan (kuesioner).

3.5. Populasi dan Sampel Penelitian

Penentuan populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dengan mengambil
seluruh lembaga pemasaran yang terlibat dalam distribusi pemasaran telur
bebek di Martubung. Hal ini disebabkan jumlah populasi pada penelitian ini
sebanyak 25 orang, yang terdiri dari Masyarakat pengelola 10orang dan
Pedagang besar 3 orang dan Pedagang pengecer 13 orang.

3.6. Analisa Data

Adapun analisa data yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah
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a. Untuk mengetahui model saluran distribusi digunakan analisa
deskriptif yaitu menerangkan atau menjelaskan setiap saluran
distribusi pemasaran dengan mengelompokkan setiap bentuk dan
saluran yang ada, dimana alat analisis yang digunakan berupa
gambar (skema).

b. Untuk mengetahui besarnya margin pemasaran pada masing-masing
lembaga pemasaran yang terlibat digunakan rumus sebagai berikut :

M =H,-Hy (Swastha, 1991)

Untuk mengetahui margin pada setiap model lembaga pemasaran
digunakan rumus :

¢. Untuk mengetahui besarnya keuntungan pemasaran dari masing-
masing lembaga pemasaran, digunakan rumus :
[I=M-TC

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL '
4.1.Saluran Pemasaran Telur Bebek di Martubung -

* Berdasarkan informasi dari masyarakat pengelola dan pedagang
perantara, saluran pemasaran telur bebek di matubung terdiri dari 3 Tipe.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.

1. Masyarakat Konsumen akhir

2. Masyarakat [ Pedagang Besar Pedagang Pengecer [—# Konsumen Akhir

v

Konsumen akhir

) Masyarakat Pedagang Pengecer

Gambar 1. Saluran Pemasaran Telur Bebek di Martubung

Dari Gambar 1, terlihat bahwa terdapat 3 bentuk saluran pemasaran
telur bebek dari Pengelola yaitu:

a) Saluran pemasaran 1, masyarakat pengelola memasarkan telor kepada
konsumen akhir yang pada umumnya adalah masyarakat sekitar atau
tetangga sehingga dapat menghemat biaya transportasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hanafiah dan Saefuddin (1986) bahwa tambah jauh
daerah konsumen terhadap daerah produksi, tambah besar biaya
tataniaga.
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Saluran pemasaran 2, masyarakat pengelola menjual telor ke pedagang
besar satu kali seminggu, dimana masyarakat pengelola mengantarkan
langsung ke pedagang besar dengan jumlah yang disepakati. Pedagang
besar ini kemudian menjualnya ke pengecer dengan cara
mengantarkannya atau pengecer yang datang langsung ke pedagang
besar tersebut.

Saluran pemasaran 3, masyarakat pengelola langsung menjual ke
pengecer dengan cara mengantarkan telur ke tempat-tempat pengecer
pada daerah tertentu seperti pasar-pasar dan kios dan kembali ke
konsumen akhir.

4.2. Biaya Produksi UsahaTernak Bebek Petelur di Martubung
a, Tabel 3. Kandang Bebek 12m X 8m, Untuk 400 Ekor

No Uraian Jumlah Total

1. | Bambu 40 bh x Rp. 10.000,00 Rp. 400.000,00
besar 10 m

2. | Bambu 40 bh x Rp. 8.000,00 Rp. 320.000,00
kecil 10 m

3. | Bilik bambu | 28 bh x Rp. 42.000,00 Rp. 1.176.000,00

2mx2m

4. | Asbes 2m x | 48 bh x Rp. 48.000,00 Rp.2.304.000,00

I m

5. | 2 Tukang 2 x 5 han x Rp.| Rp.1.000.000,00
100.000,00

Total Biaya Rp. 5.200.000,00

Sumber: Analisis Data Primer
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b.Tabel 4. Pembelian Bebek

No Uraian Jumlah Total

1. | Bebek 400 ckor x | Rp.
Rp.30.000,00 12.000.000,00

Sumber: Analisis Data Primer

c.Tabel 5.Pakan dan pegawai

No Uraian Jumlah/ periode Total

1. | Gabah (pakan bebek) 300 x @Rp 7.200,00 x 24 | Rp. 51.840.000,00
per bulan 300 kg

2 | Dedak per bulan 200x@Rp 3.000,00 x 24 Rp. 14.400.000,00
200 kg

3. | Konsentrat (vitamin) Rp 75.000,00 x 24 Rp. 1.800.000,00
wer bulan 15 kg . e '

4. | Listrik Rp 50.000,00 x 24 Rp. 1.200.000,00

5. | Biaya | pegawai Rp 600.000,00 x 24 Rp. 14.400.000,00

Total Biaya Rp. 83.640.000,00
Sumber:Analisis Data Primer

d. Biaya produksi merupakan jumlah biayayang harus dikeluarkan setiap
masyakat pengelola bebek petelur untuk memperoleh input produksi.
Adapun komponen-komponen biaya produksi yang dikeluarkan olch
pengelola bebek petelur adalah biaya kandang (termasuk penyusutan
kandang), biaya bibit, biaya pakan, biaya obat-obatan, dan biaya
transportasi penyediaan bibit, pakan utama, dan pakan tambahan
Berikut tabel komponen biaya produksi.
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Tabel 6. Komponen Biaya dalam Usaha TernakBebek di Martubung
Kecamatan Medan labuhan

No | Komponen Biaya Rata-rata Biaya Perpeternak Persentase (%)
1 | Kandang 5.200.000,00 5.16
5 | Bibit 12.000.000,00 11,90
3 | Pakan 66.240.000,00 65,69
4 | Obat-obatan 1.800.00000 1,79
5 | Listrik 1.200.000,00 1,19
6 | Gaji 14.400.000,00 14,28
| Total 100.840.000,00 100,00

Sumber: Analisis DataPrimerTahun
I. Biaya Kandang

Dari Tabel6, dapat dilihat bahwa biaya pembuatan kandang adalah rata-rata
sebesar Rp.5.200.000,-dengan persentase biaya5,16%. Persentase biaya
kandang yang relative kecil diakibatkan karena masyarakat pengelola
bebek petelur membuat kandang relatif sederhana.

2. Biaya Bibit Bebek

Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa biaya pembelian bibit rata-rata adalah
sebesar  Rp.12.000.000/pengelola untuk sebanyak 400 ekor dengan
hargarata-rata Rp.30.000,-/ekor dengan persentase biaya 11,90% dari total
biaya produksi. Bagi pengelola yang memelihara bebek dalam kisaran ribuan
ekor, sumber bibit bebek diperoleh dari kota Medan dan bagi peternak yang
hanya memelihara dalam skala kecil, sumber bibit diperoleh dari daerah
medan labuhan.Umur bibit bebek berkisar 1-2,5 bulan.

3. Biaya Pakan

Pakan yang diberikan masyarakat pengelola dalam pemeliharaan bebek
didaerah penelitian ada dua jenis,yaitu pakan pokok dan pakan tambZhan.
Pakan pokok yang diberikan berupa campuran pellet dan dedak dengan
proporsi70% peletdan 30% dedak untuk satu periode pemeliharaan atau 2
tahun. Untuk satu periode pemeliharaan, biaya pakan rata-rata
Rp6.6.240.000,- untuk 400 ckor dengan persentase biaya sebesar 65,69
%dari total biaya.
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Total 15.000 3.600 11.400
Masyardkat 7.000 600 6.400
I pengelola i o
Pengecer 6.000 700 5.300
Total 13.000 | 1300 11.700

]

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah

Pada Tabel 9, dapat terlihat bahwa biaya yang dikeluarkan pada
setiap lembaga pemasaran bervariasi. Untuk lembaga pemasaran yang
memiliki biaya pemasaran tertinggi adalah pada saluran pemasaran Il (Rp.
1.600/rak), sedangkan lembaga pemasaran yang memiliki biaya pemasaran
terkecil adalah masyarakat pengelola pada saluran pemasaran I (Rp.100/rak).
Hal ini terjadi karena masyarakat pengelola pada saluran 1T mengeluarkan
biaya pengemasan, retribusi, penyimpanandan transportasi yang cukup besar
sedangkan jumlah penjualan telur bebek kecil. Sebaliknya, masyarakat
pengelola pada saluran pemasaran I memiliki biaya yang rendah karena pada
proses pemasaran telur bebek ini tidak mengeluarkan biaya pengemasan dan
retribusi, dan hanya mengeluarkan biaya penyimpanan itupun tidak terlalu
besar.

Pada Tabel 9. Juga terlihat bahwa saluran pemasaran yang memiliki
biaya tertinggi adalah saluran pemasaran II (Rp.3.600/rak), sedangkan
‘saluran pemasaran yang memiliki biaya terendah adalah saluran pemasaran |
sebesar (Rp.100/rak). Tingginya biaya yang dimiliki oleh saluran pemasaran
Il dikarenakan lembaga pemasaran yang terlibat di dalamnya cukup banyak.
Sedangkan saluran pemasaran I memiliki biaya rendah karcna lembaga
pemasaran yang terlibat hanya satu.

4.5. Keuntungan Pemasaran

Keuntungan adalah selisth antara harga yang dibayarkan kepada
penjual pertama dan harga yang dibayar oleh pembeli terakhir (margin)
setelah dikurangi dengan biaya pemasaran.

Dari Tabel 8, dapat dilihat bahwa keuntungan lembaga pemasaran
tertinggi adalah pada saluran pemasaran pertama yakni sebesar Rp 8.900/rak.
dan yang paling terendah adalah pedagang besar pada saluran kedua yakni
sebesar Rp 2.500/rak. Hal ini dikarenakan pedagang besar pada saluran
kedua margin yang diperoleh rendah dan sebaliknya pada saluran pemasaran
pertama margin yang diperoleh tinggi.

Sedangkan keuntungan lembaga pemasaran tertinggi berada pada
saluran ketiga yakni sebesar Rp 11.700/rak. Hal ini discbabkan pada saluran
pemasaran yang terlibat hanya masyarakat pengelola dan pengecer sebagai
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lembaga pemasaran. Dan saluran pemasaran yang memiliki keuntungan
terendah adalah saluran kedua yakni Rp 8.900/rak. Hal ini disebabkan pada
saluran pemasaran kedua memiliki lembaga pemasaran yang lebih banyak
dibanding saluran pemasaran lainnya

4.6. Efisiensi Pemasaran

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi
besarnya sumber / biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan.
Ada 2 faktor yang sangat menentukan efisien tidaknya sebuah saluran
pemasaran, yakni keuntungan pemasaran dan harga jual/eceran. Hal ini
sesual dengan pendapat Downey, Dkk, (1989), bahwa efisiensi pemasaran
terjadi bila biaya pemasaran dapat ditekan sehingga keuntungan pemasaran
dapat lebih tinggi. Adapun efisiensi pemasaran padalembaga di Pengelola
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Efisiensi Pemasaran Telur Bebek di Martubung

Saluran Biaya Pemasaran | Harga Jual | Efisiensi pemasaran
Pemasaran (Rp/rak) (Rp/rak) (%)
| 100 54.000 0,19
I 3.600 160.000 2.25
11 1.300 110.000 1,18

Sumber : Data Primer Setelah Diolah

Dari Tabel 10, dapat dilihat bahwa saluran pemasaran telur bebek
yang paling efisien yaitu pada saluran pemasaran I sebesar0,19 %, sedangkan
saluran pemasaran yang paling tidak efisien adalah saluran pemasaran 11
sebesar 2.25%. Hal ini terjadi karena biaya pemasaran pada saluran I Jebih
kecil serta lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran pemasaran ini
hanya satu. Sebaliknya tidak efisiennya saluran pemasaran Il disebabkan
karena biaya pemasaran yang tinggi dan banyaknya lembaga pemasaran
yang terlibat dalam saluran pemasaran ini.

4.7. Penerimaan Usaha Ternak Bebek Petelur

Pengelola bebek petelur menjual telur bebek kepasar atau
menjualnya langsung kependuduk sekitar, dengan harga sebesar Rp.1.500
per butimya. Rataan produksi dari usaha ternak bebek petelur adalah
57.600/ pengelola  dalam satu tahun pemeliharaan di peroleh sebesar

3878
ISSN 0853 - 0203




VISI (2019) 27(1) 3867-3882

Rp.86.400.000,- berarti untuk satu periode pemeliharaan per pengelola
sebesar Rp 172.800.00. Setelah habis masa produktif, bebek dijual dengan
harga sebesar Rp.35.000 per ekor. Rataan penerimaan pengelola dari
penjualan bebek afkir adalah Rp.14.000.000 untuk satu periode
pemeliharaan per pengelola. Jadi total penerimaan usaha ternak bebek untuk
satu periode pemeliharaan (2 tahun) adalah Rp. 186.800.000,-

4.8. Pendapatan Usaha Ternak Bebek
Tabel 10. Pendapatan Bersih Usaha Ternak Bebek Selama Satu Periode

No Uraian Jumlah(Rp/periode)
1 | Penerimaan usaha pengelolaan 186.800.000
2 | Biaya produksi usaha ternak 100.840.000
bebek N
Pendapatan Bersih Pengelola 85.960.000
Bebek Petelur

.S"umber : Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa rataan penerimaan usaha per
pengelola/periode adalah sebesar Rp 186.800.000,- dan rataan total biaya
produksi sebesar Rp.100.840.000,-Maka rataan pendapatan bersih yang
diterima oleh pengelola bebek petelur adalah sebesar Rp 85.960.000,-(per
pengelola/periode).

4.9. Kelayakan Usaha Ternak Bebek

Dari analisis usaha ternak bebek maka dapat dihitung kelayakan secara
ekonomi dengan cara sebagai berikut:

R/C Rasio

Return CostRatio (R/Crasio) ataudikenal sebagai perbandingan(nisbah)
antara total penerimaan (Rp) dan total biaya (Rp). Berdasarkan besar
penerimaan yang diterima oleh pengelola pada akhir masa pemeliharaan,
dapat dilihat kelayakan usaha ternak bebek secara ekonomi. Secara
matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

~186.800.000

R/CRasio = 00 eto000
R/CRasio = 1,85
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa setiap Rp.1 biaya yang
dikeluarkan pengelola dalam usaha ternak bebek petelur maka memberikan
penerimaan sebesar Rp.1,85. Kelayakan usaha diketahui dengan
membandingkan nilai R/C Rasio dengan nilai konstanta yakni satu. Suatu
usaha dikatakan layak apabila nilai R/C Rasio lebih besar dari satu dan tidak
layak apabila nilai R/C Rasio lebih kecil dari satu. Dengan nilai R/C Rasio
sebesar 1,85 lebih besar dari satu maka dapat disimpulkan bahwa secara
ckonomi usaha pemeliharaan termnak bebek  petelur di  Marrtubung
Kecamatan Medan Labuhan layak untuk diusahakan.

BEP(Break Even Point)

BEP (Break Even Point) adalah suatu kondisi yang menggambarkan bahwa
hasil usaha yang diperoleh sama dengan modal yang dikeluarkan.Dalam
kondisiini, usaha yang dilakukan tidak menghasilkan keuntungan tetapi
tidak mengalami kerugian. BEP terdiri dari 2 jenis yakni:

1. BEP Produksi menggambarkan produksi minimal yang harus
dihasilkan, agar usaha ternak tidak mengalami kerugian. Hal ini
didapat dengan membandingkan total biaya rata-rata selama satu
periode pemeliharaan dengan harga jual telur rata-rata Harga jual
telur bebek rata-rata sebesar Rp.l1.500/butir sehingga secara
matematika dapat ditulis:

_100.840.000

BEP Produksi
1.500

BEP Produksi= 67.227 butir.

2. BEP Harga menggambarkan harga terendah dari produk yang
dihasilkan.Apabila harga ditingkat pengelola lebih rendah dari harga
BEP, maka akan mengalami kerugian. Hal im didapat dengan
membandingkan total biaya rata-rata selama satu periode
pemeliharaan denganjumlah telur rata-rata. Jumlah telur bebek rata-
rata sebanyak57.600 butir sehingga secara matematika dapat ditulis:

_100.840,000
57.600

BEP harga = Rp.1.750 /butir.

BEP harga

Kelayakan usaha diketahui dengan membandingkan nilai BEP
volume produksi dengan jumlah telur bebek yang dihasilkan rata-rata
selama satu peride pemeliharaan dan membandingkan nilai BEP harga
produksi dengan harga jual telur bebek rata-rata. Suatu usaha dikatakan
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layak apabila nilai produksi rata-rata lebih besar dari BEP Produksi selama
satu periode pemeliharaan dan nilai BEP harga lebih kecil dari harga jual
telur bebek rata-rata. Dari hasil perhitungan untuk BEP volume produksi
didapat 67.227 butir telur bebek, ini lebih besar dari jumlah yang dihasilkan
sebanyak 57.600 butir telur dengan 160 butir per hari dari 400 ckor.Hal ini
menunjukkan peternak mengalami kerugian dari usaha ternak bebek bila
hanya menjual telur sebanyak 57.600 butir telur bebek. Dari hasil
perhitungan BEP harga produksi didapat nilai scbesar Rp1.750/butir, ini
lebih besar dari harga jual telur bebek rata-rata scbesar Rp.1.500/butir. Hal
ini menunjukkan peternak mengalami kerugian dari usaha ternak bebek bila
hanya menjual telur bebek dengan harga Rp.1.500/butir. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara ekonomi usaha temak bebek petelur di
martubung kecamatan medan labuhan tidak layak untukdiusahakan bila
saluran pemasarannya menggunakan banyak rantai distribusinya dan jika
harga telor bebek dijual dari pengelola sebesar Rp 1.500,-.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Untuk lembaga pemasaran yang memiliki margin pemasaran tertinggi
adalah masyarakat pengelola pada saluran pemasaran I (Rp. 9.000/rak),
sedangkan lembaga pemasaran yang memiliki margin pemasaran terkecil
adalah pedagang besar pada saluran pemasaran II (Rp.3.000/rak).
Sedangkan margin lembaga pemasaran fertinggi adalah saluran
pemasaran 11 (Rp15.000), sedangkan saluran pemasaran yang memiliki
margin terkecil adalah saluran pemasaran I (Rp. 9.000).
Keuntungan lembaga pemasaran tertinggi adalah masyarakat pengelola
pada saluran pemasaran pertama yakni sebesar Rp 8.900/rak, dan yang
paling terendah adalah pedagang besar pada saluran kedua yakni sebesar
Rp 2.500/rak. Sedangkan keuntungan lembaga pemasaran tertinggi
berada pada saluran ketiga yakni sebesar Rp 11.700/rak dan yang
terendah adalah saluran kedua yakni Rp 8.900/rak.
3. Lembaga pemasaran dengan nilai tingkat efisiensi terendah atau yang
paling efisien adalah saluran pemasaran pertama (0,19%), dan yang
tertinggi adalah saluran pemasaran kedua (2.25 %) )

(o]

5.2. Saran
Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian tersebut  diatas,
disampaikan saran-saran sebagai berikut :
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|. Sebaiknya masyarakat pengelola lebih cerdas dalam mengakomodir
saluran pemasaran telur agar memperoleh keuntungan yang maksimal.
Sebaiknya masyarakat pengelola lebih cermat dalam menentukan harga
agar perbedaan harga ditingkat pengecer dan konsumen tidak berbeda
jauh.

[
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